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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah dapat menghasilkan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik dan perilaku sosial siswa dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
latihan small-side games terhadap peningkatan intrinsic motivation siswa dalam pembelajaran 
bolabasket, dan untuk mengetahui pengaruh model latihan small-side games terhadap 
peningkatan social behavior siswa dalam pembelajaran bolabasket. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa model latihan small-side games yang disusun secara terstruktur dengan proses integrasi 
intrinsic motivation dan social behavior memiliki hasil dan pengaruh yang signifikan terhadap 
pengembangan dari keduanya. Selanjutnya, guru pendidikan jasmani dapat menggunakan 
program yang sengaja disusun tersesbut untuk pengembangan aspek afektif melalui berbagai 
aktivitas olahraga.
Kata kunci: Small-Side Games, Motivasi Intrinsik, Perilaku Sosial

Abstract
The aim of this study is to be able to produce learning methods that can increase intrinsic 
motivation and social behavior of students in physical education learning. The specific purpose 
of this study was to determine the effect of the small-side games training model on increasing 
intrinsic motivation of students in basketball learning, and to determine the effect of the small-
side games training model on improving students’ social behavior in basketball learning. The 
results showed that the small-side games training model that was structured in a structured 
manner with the integration process of intrinsic motivation and social behavior had results and 
had a significant effect on the development of both. Furthermore, physical education teachers 
can use programs that are deliberately arranged to develop affective aspects through various 
sports activities.
Keywords: Small-Side Games, Intrinsic Motivation, Social Behavior

I. PENDAHULUAN
Small-sided game (SSGs) digunakan 
dalam proses pengajaran-pembelajaran 
atau pelatihan olahraga tim, karena mereka 
menyajikan komponen taktis-teknis, fisik, 
dan lainnya yang terkait dengan kinerja 
permainan (Hoffmann et al., 2014). SSG juga 
menghadirkan karakteristik organisasi yang 
mirip dengan game formal (Davids et al., 

2013), dan kondisinya dapat dengan mudah 
dimodifikasi untuk melatih komponen game 
tertentu sambil mempertahankan logika 
game. Model pengajaran yang fokus pada 
pengetahuan taktis deklaratif / prosedural 
menggunakan SSG untuk memfasilitasi 
pemahaman pemain tentang permainan 
formal (Greco et al., 2010). Memodifikasi 
kondisi SSG (misalnya, jumlah pemain per 
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tim) dapat mengubah karakteristik lingkungan 
dalam mode yang dapat dikendalikan 
dan dapat mendorong atlet/siswa untuk 
melakukan perilaku yang diinginkan (Arau ́ 
jo, 2013; Davids et al., 2006). Oleh karena 
itu, perubahan sistematis dalam kondisi 
SSG memungkinkan guru dan pelatih untuk 
menyesuaikan tuntutan taktis-teknis sesuai 
dengan tujuan praktik / pelatihan mereka. 

SSG dapat didefinisikan sebagai 
permainan terbatas yang dipraktikkan di 
ruang kecil, seringkali dengan aturan yang 
diadaptasi dan jumlah pemain yang lebih 
sedikit (Hill-Haas et al., 2011). Kendala ini 
memungkinkan mengadaptasi permainan 
dengan karakteristik dan kebutuhan pemain, 
yang menjadikan SSG kerangka kerja 
istimewa dalam pengajaran olahraga tim 
(Ortega, Alarcón dan Piñar, 2012; Owen, 
Twist dan Ford, 2004). Penurunan jumlah 
pemain memungkinkan setiap pemain untuk 
lebih sering melakukan kontak dengan 
bola, sehingga menghasilkan lebih banyak 
dribbling, passing, shooting dan steal 
(Koklu et al., 2011; Reilly, 2005), yang 
dapat berkontribusi pada pengembangan 
teknis yang lebih baik. Pengetahuan taktis 
para pemain dapat dikembangkan dengan 
terus-menerus mengekspos pemain ke 
situasi offensive dan deffensive (Dellal et al., 
2011). Masalah taktis SSG ini membutuhkan 
kreativitas untuk diselesaikan. Kreativitas 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
membuat keputusan yang bervariasi, langkah 
dan fleksibel yang akan memungkinkan 
pemain untuk memecahkan masalah taktis 
yang muncul dalam kursus permainan dan 
yang sangat penting untuk olahraga tim 
(Memmert, 2010; Memmert & Roth, 2007). 
Kemampuan pengambilan keputusan ini 
akan meningkat jika pelaku mempelajari 
cara menyelaraskan informasi lingkungan 
yang relevan yang mendukung tindakan yang 
sigap dan mengeksplorasi perilaku (Davids 
et al., 2013; Travassos et al., 2012). 

Memotivasi siswa adalah salah satu 
tugas penting guru pendidikan jasmani 
(PE) yang harus dihadapi dalam kelas 
regular pendidikan jasmani. Guru olahraga 
harus menerapkan strategi atau cara 

memotivasi untuk melibatkan siswa yang 
tidak termotivasi dan juga mempertahankan 
motivasi pada siswa yang sudah terlibat. 
Guru pendidikan jasmani perlu mengetahui 
dasar-dasar ilmiah dan temuan penelitian di 
bidang motivasi siswa dalam pembelajaran 
penjas. Upaya penelitian yang menargetkan 
motivasi dalam pendekatan dibidang 
pendidikan jasmani hampir secara khusus 
dari pandangan psikologis sosial. Menurut 
(Lirgg, 1991), kontribusi terbesar dan paling 
signifikan dalam penelitian psikologi sosial 
terhadap pendidikan jasmani selama 30 tahun 
terakhir berkaitan dengan motivasi. Self-
Determination Theory (SDT) (Ryan & Deci, 
2000) telah menjadi kerangka teoritis yang 
paling banyak digunakan saat menyelidiki 
motivasi siswa dalam pendidikan jasmani 
(Ntoumanis & Standage, 2009), karena 
SDT menyediakan kecocokan yang sangat 
baik untuk aktivitas fisik dan pengaturan 
pembelajaran pendidikan jasmani (Boiché et 
al., 2009)

Faktor-faktor yang memengaruhi 
motivasi siswa di PE dapat dibagi menjadi 
dua aspek yaitu internal dan eksternal. 
Faktor internal mengandung karakteristik 
individu (misalnya usia, jenis kelamin, 
tingkat kelas sekolah, tingkat kemampuan, 
ciri fisik), variabel karakter (misalnya sikap, 
kompetensi yang dirasakan, orientasi tugas 
dan ego, orientasi tujuan, motivasi intrinsik), 
dan variabel situasi individu (misalnya 
latihan olahraga selama waktu luang, alasan 
untuk mengikuti olahraga, persepsi tentang 
keberhasilan) (Blanchard et al., 2007; Cloes, 
2005). Empat variabel karakter terkait 
dengan perbedaan individu telah terbukti 
mempengaruhi motivasi intrinsik pada 
pendidikan jasmani. Ini adalah kompetensi 
yang dirasakan, kemandirian yang dirasakan, 
menjelaskan tujuan pencapaian, dan manfaat 
yang dirasakan dari kelas pendidikan jasmani 
(Hassandra et al., 2003). Jika siswa merasa 
bahwa mereka bisa melakukan suatu hal 
dalam kelas pendidikan jasmani, mereka 
juga akan merasa senang untuk berpartisipasi 
aktif (Cairney et al., 2012; Kolovelonis & 
Goudas, 2013). Siswa yang merasa bisa 
melakukan suatu tugas dengan sendiri di 
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kelas pendidikan jasmani menunjukkan 
tingkat motivasi intrinsik yang lebih tinggi 
(Goudas et al., 1994; Hagger et al., 2005). 
Ada yang berpendapat bahwa motivasi 
intrinsik adalah keinginan bertindak yang 
disebabkan faktor pendorong dari dalam 
diri (internal) individu (Thornburgh, 2006). 
Individu yang digerakkan oleh motivasi 
intrinsik, baru akan puas kalau kegiatan 
yang dilakukan telah mencapai hasil yang 
terlibat dalam kegiatan itu. Sedangkan 
menurut (Gunarsa, 2008) motivasi intrinsik 
merupakan dorongan atau kehendak yang 
kuat yang berasal dari dalam diri seseorang. 
Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki 
oleh seseorang, semakin besar kemungkinan 
ia memperlihatkan tingkah laku yang kuat 
untuk mencapai tujuan.

Social Cognitive Theory (Bandura, 
1999) dapat berfungsi sebagai kerangka kerja 
untuk memahami aktivitas fisik remaja selama 
pendidikan jasmani (Motl, 2007). Teori 
Kognitif Sosial menekankan bahwa tindakan 
dipengaruhi oleh faktor pribadi, lingkungan 
dan perilaku yang dinamis dan selalu 
berinteraksi (Bandura, 1999). Diterapkan 
pada pendidikan jasmani, teori kognitif sosial 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan, 
seperti konteks kelas, isi pelajaran, dan 
perilaku guru, mempengaruhi perilaku 
murid secara langsung atau tidak langsung 
melalui perubahan yang menentukan dalam 
kepribadian seseorang (misalnya kesenangan, 
kemampuan seseorang). Berbagai intervensi 
pembelajaran keterampilan sosial sudah 
efektif dalam meningkatkan keterampilan 
sosial yang sesuai dalam lingkungan 
pendidikan. Pengajaran keterampilan 
sosial, berdasarkan teori belajar sosial 
(Bandura, 1977) adalah lebih menekankan 
hal yang positif untuk dapat menggantikan 
perilaku negatif dengan hal yang lebih baik 
dilakukan siswa dan untuk mengajar siswa 
lebih membangun perilaku sosial yang 
bermanfaat untuk kedepannya (Cartledge et 
al., 2008; Chen, 2006). Instruksi ini biasanya 
melibatkan contoh perilaku sosial, umpan 
balik, praktik langsung, penguatan, mencoba 
berperilaku, dan perubahan perilaku (Moore 
et al.,1995). Berdasarkan teori belajar sosial, 

sebagian besar perilaku dipelajari dan dengan 
demikian instruksi langsung dapat digunakan 
untuk mengajarkan perilaku sosial yang 
sesuai (Ormrod 1999).

Tujuan utama dalam mengembangkan 
orang yang berpendidikan fisik adalah untuk 
membantu siswa terlibat dalam perilaku 
sosial yang positif (NASPE, 2004). Sebagai 
contoh, akan lebih menguntungkan bagi 
siswa untuk terlibat dalam perilaku prososial 
lebih sering. Statistik yang terakhir ini sejalan 
dengan statistik nasional bahwa sekitar 
41% siswa diintimidasi setidaknya satu kali 
selama masa sekolah (Nansel et al., 2001). 
Oleh karena itu, beberapa tingkat perilaku 
intimidasi dan antisosial umum terjadi di 
antara siswa pendidikan jasmani sekolah 
menengah. Mengingat keinginan untuk 
memperkuat perilaku sosial yang positif 
dan mengurangi perilaku intimidasi dan 
dampak buruknya terhadap kesehatan mental 
(Kaltiala-Heino et al., 2000), ada baiknya 
untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 
dapat memprediksi perilaku sosial dalam 
pendidikan jasmani.

Dengan isi permainan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani, lingkungan 
yang kompetitif diketahui bermanfaat 
bagi para siswa yang sering mengalami 
kesuksesan (kemenangan) dan melihat 
kompetensi fisik mereka untuk menjadi sama 
atau lebih baik daripada teman yang lainnya, 
sedangkan kompetensi yang dirasakan dan 
motivasi intrinsik akan menurun untuk 
siswa yang mengalami hasil yang kurang 
menguntungkan, dibandingkan dengan 
teman-teman yang lainnya (yaitu kekalahan) 
(Vallerand et al., 1986); oleh karena itu, salah 
satu faktor kunci pada anak perempuan yang 
tidak menyukai pembelajaran pendidikan 
jasmani dan memiliki tingkat kompetensi 
yang lebih rendah selama pembelajaran 
pendidikan jasmani adalah partisipasi wajib 
dalam persaingan, yang umumnya tidak 
disukai oleh perempuan (Corbin, 2002; 
Reinboth, Michael; Duda, Joan; Ntoumanis, 
2004). Malone & Lepper (1987) mengklaim 
bahwa setiap individu menginginkan 
tingkat tantangan yang optimal; artinya, 
kita ditantang oleh aktivitas yang tidak 
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terlalu mudah dan tidak terlalu susah untuk 
dilakukan. Selain itu, ada beberapa cara di 
mana tingkat tantangan yang optimal dapat 
diperoleh. Tujuan harus ditetapkan secara 
jelas, namun kemungkinan untuk mencapai 
suatu tujuan itu harus tidak pasti. Permainan 
harus menggunakan tingkat kesulitan 
progresif, banyak tujuan, dan ambiguitas 
informasi untuk memastikan hasil yang tidak 
pasti. Umpan balik kinerja dan pencatatan 
skor memungkinkan individu untuk melacak 
kemajuan menuju tujuan yang diinginkan. 
Akhir dari tujuannya harus berarti bagi individu. 
Menghubungkan kegiatan dengan kompetensi 
pribadi yang berharga, menanamkan kegiatan 
dalam menerima instruksi yang menarik, 
atau melibatkan motivasi kompetitif atau 
kooperatif dapat berfungsi untuk membuat 
tujuan bermakna. Selain itu, kompetensi yang 
dirasakan siswa sekolah menengah pertama 
khususnya perempuan ditemukan sangat 
rendah selama kegiatan kompetitif di kelas, 
dan terutama terlihat selama permainan invasi 
di Phisycal Education (yaitu sepak bola, 
bola basket, bola tangan, dan yang lainnya). 
Mentransformasi permainan invasi ke dalam 
bentuk permainan yang dimodifikasi dengan 
aturan yang disederhanakan (misalnya, tidak 
ada giring yang diizinkan dan grup yang lebih 
kecil) dapat berkontribusi pada keyakinan self-
efficacy perempuan dan posisi yang lebih setara 
dengan anak laki-laki di kelas co-educational.

Maka dari itu tujuan utama dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh small-side games terhadap motivasi 
intrinsik dan perilaku sosial dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani dari sekelompok murid 
sekolah menengah pertama (usia 12-14 tahun). 
Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk 
menyelidiki adakah perbedaan motivasi 
intrinsik dan perilaku sosial antara kedua kelas 
yang salah satunya diberikan penerapan model 
latihan small-side games.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Partisipan dan Prosedur Penelitian

Selama dua dekade terakhir, telah 
diklaim bahwa tingkat aktivitas fisik 
(Physical Activity) telah menurun dan 
sejumlah besar remaja, terutama perempuan, 

tidak cukup aktif (Biddle et al., 2004; Sallis 
et al., 2000). Maka dari itu peneliti akan 
melakukan program modifikasi pembelajaran 
kepada anak usia remaja awal (12-15 Tahun), 
di sekolah menengah pertama. Sampel dalam 
penelitian ini dipilih secara random tanpa 
mengubah kelas yang ada. Populasi yang 
berjumlah 48 siswa dirandom dengan cluster 
random sampling. Sampel penelitian diseleksi 
berdasarkan kelompok atau kelas yang 
berjumlah 2 kelas. Freankel. Et. al. (2012, 
hlm. 175) “cluster sampling is used when it 
is more feasible to slect groups of individual 
rather than individuals from a defined 
population.” Pada penelitian ini pembagian 
kelompok ditentukan berdasarkan tingkatan 
kelas, dengan treatment penerapan model 
latihan Small-Side Games adalah kelompok 
kelas VII (tujuh), sedangkan kelompok 
kedua dengan treatment penerapan model 
konvensional adalah kelas VIII (delapan). 
Sampel yang terpilih merupakan siswa kelas 
VII dan VIII SMPN 1 Subang yang sedang 
mengikuti ekstrakulikuler bolabasket di 
sekolah. Sampel yang terpilih benar-benar 
siswa yang hanya mengikuti satu kegiatan 
ekstrakulikuler bolabasket.

Peneliti menggunakan percobaan 
ketika ingin menetapkan sebab dan akibat 
yang mungkin antara variabel independen dan 
dependen. Ini berarti bahwa peneliti mencoba 
untuk mengontrol semua variabel yang 
mempengaruhi hasil dari variabel independen. 
Bahan penting dari desain eksperimental 
yang benar adalah bahwa subjek secara acak 
ditugaskan ke kelompok perlakuan. Pemberian 
tugas acak adalah teknik yang kuat untuk 
mengendalikan beberapa karakteristik subjek 
terhadap validitas internal, pertimbangan 
utama yang digunakan dalam penelitian 
pendidikan. Dua kelompok subjek digunakan/
ditentukan, lalu kedua kelompok diukur atau 
diamati sebanyak dua kali tes. Pengukuran 
pertama disebut sebagai pretest, dan yang 
kedua sebagai posttest.

Tabel 1. Desain Penelitian
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Saat mengumpulkan data untuk studi, 
ada beberapa langkah yang harus dilakukan 
peneliti, seperti memilih peserta, mendapatkan 
izin, memilih jenis data, mengidentifikasi 
instrumen, dan mengelola pengumpulan data. 
Setelah peneliti mengetahui apa yang harus 
dilakukan pada saat penelitian berlangsung, 
maka peneliti bisa langsung melakukan 
penelitian yang sudah di rencanakan 
sebelumnya seperti pada tebel 1 meliputi 
pengambilan data pada pra dan pasca tes, 
semua peserta menyelesaikan dua kuesioner: 
Alat ukur perilaku sosial menggunakan 
School Social Behavioral Scales (SSBS), 
Motivasi intrinsik untuk olahraga dan 
pendidikan jasmani diukur menggunakan 
Intrinsic Motivation Inventory (IMI). Lalu 
Peserta menyelesaikan salah satu kondisi 
pembelajaran modifikasi permainan (SSG) 
dengan salah satu kelasnya diberi intervensi 
program motivasi dan perilaku sosial. 
2.2 Instrumen Penelitian

Untuk menilai instrumen yang baik 
untuk digunakan, kriteria lain adalah bahwa 
instrumen berisi prosedur pencatatan yang 
sesuai dengan data yang peneliti butuhkan 
untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian. Hasil pengisian instrument berupa 
data dapat dilaporkan sendiri dengan cara 
para peserta memberikan informasi, seperti 
pada tes prestasi atau pada kuesioner sikap. 
Atau, peneliti dapat mencatat data pada 
formulir dengan mengamati, mewawancarai, 
atau mengumpulkan dokumen. 
a. Alat ukur perilaku sosial menggunakan 

School Social Behavioral Scales (SSBS) 
(Merrell, 2002).

b. Motivasi intrinsik untuk olahraga dan 
pendidikan jasmani diukur menggunakan 
Intrinsic Motivation Inventory (IMI) 
(McAuley et al., 1987).

Angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam 
tentang determinasi diri.
2.3 Analisis Data

Dalam mengolah dan menganalisis 
data, peneliti menggunakan analisis 
data ANOVA, pengolahan data tersebut 
digunakan mengacu pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Pan, 2010) dengan 
kriteria penerimaan α = 0,05. Pengolahan data 
menggunakan ANOVA dilakukan karena data 
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan 
memiliki variansi data yang homogen, yang 
sebelumnya sudah di olah menggunakan uji 
kolmogorov-smirnof untuk uji normalitas 
dan levine test untuk uji homogenitas data. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dibantu 
dengan software SPSS v.23 for mac. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil data Intrinsic Motivation 
Inventory (IMI) dan School Social Behavior 
Scale (SSBS) pada pretest dan posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok control. 
Hasil tersebut akan digunakan untuk menarik 
kesimpulan penelitian sesuai dengan masalah 
penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, 
dan tujuan penelitian. Untuk dapat menarik 
kesimpulan dari data yang sudah didapatkan 
tersebut harus diolah dan dianalisis 
terlebih dahulu. pengolahan data dilakukan 
berdasarkan prosedur pengolahan data yang 
telah dipaparkan di BAB III, yang terdiri dari 
beberapa bagian, yakni pemaparan data dan 
pengujian hipotesis. Data didapatkan dalam 
bagian pemaparan data berupa rata-rata, 
standar deviasi, dan perolehan pesentase 
IMI dan SSBS siswa, sedangkan pengujian 
hipotesis berisis uji prasarat statistis dan uji 
hipotesis terhadap tiga hipotesis yang telah 
dirumuskan di BAB III.

Pada pretest kelompok kontrol 
diperoleh     dengan      nilai  simpangan  baku  
( ) dan mengalami peningkatan 
pada saat posttest dengan nilai simpangan 
baku ( ) dengan rentang skor 2,85. 
Pada pretest kelompok eksperimen diperoleh nilai 
simpangan baku ( ) dan mengalami 
peningkatan juga pada saat     posttest dengan 
nilai simpangan baku ( ) dengan 
rentang skor 2,98.

Pada pretest kelompok kontrol diperoleh 
nilai simpangan baku ( ) dan mengalami 
peningkatan pada saat posttest dengan nilai 
simpangan baku ( ) dengan 
rentang skor 1,73. Pada pretest kelompok 
eksperimen diperoleh nilai simpangan baku 
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( ) dan mengalami peningkatan 
pada saat posttest dengan nilai simpangan 
baku ( ) dengan rentang skor 3,41.

Untuk mengetahui perbedaan 
pengembangan intrinsic motivation dan social 
behaviour siswa melalui penerapan model 
Small-Side Games dalam pembelajaran maka 
dilakukan uji anova. Uji Anova dilakukan 
karena lebih dari dua kelompok.

Pengambilan keputusan berdasarkan 
pada ketentuan sebagai berikut:
Hipotesis: 
a. H0 = Tidak terdapat perbedaan 

pengembangan intrinsic motivation dan 
social behavior melalui model Small-
Side Games.

b. H0 = Terdapat perbedaan pengembangan 

intrinsic motivation dan social behavior 
melalui model Small-Side Games.

Kriteria keputusan:
a. Terima H0 jika nilai (Sig.) > 0,05
b. Tolak H0 jika nilai (Sig.) < 0,05

Intrinsic Motivation adalah 0,048 
< 0,05 maka H0 ditolak. Artinya terdapat 
perbedaan pengembangan Intrinsic 
Motivation melalui penerapan model Small-
Side Games. Social Behavior adalah 0,039 
< 0,05 maka H0 ditolak. Artinya terdapat 
perbedaan pengembangan Social Behavior 
melalui penerapan model Small-Side 
Games. Untuk melihat perbedaan antara dua 
kelompok mana yang lebih tinggi sig. maka 
dilakukan uji LSD untuk mengetahuinya.

Tabel 2. Hasil Uji LSD IMI

Descriptives

N Mean Std. 
Deviation Sig.

95% Confidence Interval for Mean

Lower Bound Upper Bound

IMI
Kontrol 20 15.25 11.489 - 9.87 20.63
Eksperimen 20 15.90 6.456 - 12.88 18.92
Total 40 15.58 9.204 .048 12.63 18.52

Berdasarkan tabel 2 nilai sig. Intrinsic 
Motivation adalah 0,048 < 0,05 maka H0  
ditolak. Artinya terdapat perbedaan skor 
pengembangan Intrinsic Motivation melalui 
penerapan model Small-Side Games. 
Membandingkan nilai Intrinsic Motivation 

kelompok eksperimen dengan nilai mean 
15,90. dan kelompok kontrol dengan nilai 
mean 15,25. Hal itu berarti nilai Intrisic 
Motivation pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji LSD SSBS

Descriptives

N Mean Std. 
Deviation Sig.

95% Confidence Interval for Mean

Lower Bound Upper Bound

SSBS

Kontrol 20 10.65 9.670 - 6.12 15.18

Eksperimen 20 11.95 9.423 - 7.54 16.36

Total 40 11.30 9.447 .039 8.28 14.32

Berdasarkan tabel 3 nilai sig. Social 
Behavior adalah 0,669 < 0,05 maka H0  
ditolak. Artinya terdapat perbedaan skor 
pengembangan Social Behavior melalui 
penerapan model Small-Side Games. 
membandingkan nilai Social Behavior 

kelompok eksperimen dengan nilai mean 
11,95. dan kelompok kontrol dengan nilai 
mean 10,65. Hal itu berarti nilai Social 
Behavior pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol.
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3.2 Pembahasan
Berdasarkan materi yang telah 

dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 
membahas mengenai terdapat atau tidaknya 
pengaruh dari adanya pemberian perlakuan 
menerapkannya model Small-Side Games 
terhadap motivasi intrinsik dan perilaku 
sosial siswa. Penelitian ini dilakukan pada 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
dengan rentang usia 12-15 tahun sesuai 
dengan kategori atau pun masalah yang terjadi 
disetiap proses pembelajaran berlangsung.

Pada penelitian ini, dibagi menjadi 
dua kelompok penelitian yaitu kelompok 
eksperimen (kelompok yang diberi treatment 
Small-Side Games dengan intervensi IMI 
dan SSBS) dan kelompok kontrol (kelompok 
yang diberi treatment Small-Side Games 
dengan tidak diberi intervensi IMI dan SSBS). 
Hasil temuan data penelitian menunjukan 
bahwa kelompok eksperimen lebih unggul 
dalam pengembangan motivasi intrinsic nya 
daripada kelompok kontrol. Hal tersebut 
dibuktikan dengan perhitungan Anova dan 
t-hitung pada masing-masing kelompok. 
Dimana kelompok eksperimen lebih unggul 
dalam mengembangkan atau meningkatkan 
motivasi intrinsic daripada kelompok 
kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, dapat kita 
simpulkan bahwa meskipun antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terlihat 
memiliki persamaan dengan diterapkannya 
model Small-Side Games kepada kedua 
kelompok, namun ada perbedaan yang 
signifikan ketika di kelompok eksperimen 
lebih diberi intervensi ataupun wawasan 
mengenai motivasi intrinsik dapat juga 
mempengaruhi perubahan yang signifikan 
dari kedua kelompok tersebut.

Di seluruh studi yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa dengan mengubah 
faktor-faktor seperti sejumlah pemain, 
ukuran nada, ada / tidaknya penjaga gawang 
dan gol, dorongan pelatih dan aturan, pelatih 
dapat memanipulasi efek SSG pada pemain. 
Namun, karena kurangnya konsistensi 
dalam desain SSG, kebugaran pemain, usia, 
kemampuan, tingkat dorongan pelatih atau 
guru, dan aturan bermain di antara studi, 
sulit untuk membuat kesimpulan yang 

akurat tentang pengaruh masing-masing 
faktor secara terpisah. Karena keterbatasan 
ini, manajemen SSG memerlukan 
penyelidikan lebih lanjut. Penggunaan 
kondisi standar dalam studi SSG mungkin 
akan memungkinkan pemahaman yang 
lebih baik tentang peran faktor individu dan 
dapat membantu peneliti untuk menemukan 
kesimpulan yang lebih baik.

Di SSG para pemain mengalami 
situasi serupa yang mereka temui dalam 
pertandingan kompetitif (Owen et al., 2004). 
Karena fakta ini, pengkondisian berbasis 
game menggunakan SSG telah menjadi 
metode populer untuk mengembangkan 
kebugaran aerobik spesifik untuk pemain 
sepak bola (Impellizzeri et al., 2006). 
Meskipun semakin populernya SSG, tidak 
banyak proyek penelitian yang meneliti 
bagaimana intensitas SSG dapat dimanipulasi 
untuk mengubah stimulus pelatihan (Hill-
Haas et al., 2009). Penelitian difokuskan pada 
evaluasi respons fisiologis, taktis, dan teknis 
atlet ketika faktor-faktor seperti sejumlah 
pemain, ukuran lapangan, aturan permainan, 
dan dorongan pelatih telah dimodifikasi dalam 
SSG. Studi-studi tampaknya mengkonfirmasi 
bahwa dengan mengubah faktor-faktor ini 
kita dapat memanipulasi keseluruhan beban 
kerja fisiologis dan persepsi.

Selain melihat motivasi intrinsik, dalam 
penelitian ini juga sekaligus memperhatikan 
ada tidaknya pengaruh dari model Small-
Side games yang diberikan terhadap social 
behaviour untuk kedua kelompok penelitian 
yaitu kelompok eksperimen (kelompok yang 
diberi treatment Small-Side Games dengan 
intervensi IMI dan SSBS) dan kelompok 
kontrol (kelompok yang diberi treatment 
Small-Side Games dengan tidak diberi 
intervensi IMI dan SSBS). Hal tersebut 
dibuktikan juga dengan perhitungan Anova 
dan t-hitung pada masing-masing kelompok. 
Dimana kelompok eksperimen lebih unggul 
dalam mengembangkan atau meningkatkan 
perilaku sosial daripada kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil tersebut juga, dapat kita 
simpulkan bahwa meskipun antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terlihat 
memiliki persamaan dengan diterapkannya 



463

Penerapan Model Latihan Small-Side Games terhadap 
Peningkatan Intrinsic.... (Yuga Rahmatullah Lugaya)

Jurnal Penelitian Pendidikan

ISSN 1412-565 X
e-ISSN  2541-4135

model Small-Side Games kepada kedua 
kelompok, namun ada perbedaan yang 
signifikan ketika di kelompok eksperimen 
lebih diberi intervensi ataupun wawasan 
mengenai perilaku sosail nya juga yang dapat 
mempengaruhi perubahan yang signifikan 
dari kedua kelompok tersebut.

Modifikasi dalam jumlah sentuhan 
bola per orang secara berbeda mempengaruhi 
aktivitas pemain dari babak pertama 
hingga terakhir, yang menunjukkan bahwa 
penentuan aturan ini harus direncanakan 
dengan tepat oleh pelatih atau guru yang 
sesuai dengan tujuan pelatihan. Pelatih harus 
menentukan komponen mana (teknis dan / 
atau fisik) yang ingin mereka sukai, dan, oleh 
karena itu, mereka harus menentukan jumlah 
kontak bola yang diizinkan. Akhirnya, 
tampak bahwa 3 vs 3 yang dimainkan dalam 
bentuk SSG adalah yang terbaik untuk 
mengumpulkan tindakan intensitas tinggi 
secara bersamaan dan untuk menghadapi 
para pemain dengan situasi teknis yang mirip 
dengan yang ditemukan selama pertandingan 
berlangsung. Berdasarkan temuan yang 
sudah ada, diharapkan bahwa pemahaman 
tentang beban pelatihan atau pengajaran akan 
ditingkatkan, memberikan kepada pelatih 
atau guru informasi yang berharga untuk 
penggunaan pelatihan SSG.

SSG memungkinkan siswa 
berkembang di lingkungan yang sangat positif, 
seperti keterampilan teknis, taktis, sosial 
dan mental mereka pengambilan keputusan 
(Owen et al., 2004). Akibatnya, dibenarkan 
penggunaan SSG dalam perencanaan kelas 
pendidikan jasmani, karena mencakup 
persyaratan fisik yang mirip dengan yang 
ditemukan dalam permainan dan berfokus 
pada pembelajaran melalui permainan. Selain 
itu, jenis pengajaran yang difokuskan dalam 
permainan ini memberikan tingkat motivasi 
dan keterlibatan siswa yang tinggi dalam 
tugas. Manipulasi kendala yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak mempengaruhi 
indikator kinerja teknis dan taktis dalam 
bola basket dan futsal. Dengan demikian, 
dimungkinkan untuk menggunakan antara 
6 dan 9 pemain tanpa secara signifikan 
mengubah tindakan teknis dan taktis selama 

pertandingan. Indikator taktis handball 
telah secara signifikan dipengaruhi oleh 
manipulasi variabel, khususnya jumlah 
pemain. Menambahkan pemain berkontribusi 
pada durasi yang lebih tinggi dari fase ofensif 
yang gagal, jumlah operan per fase, operan 
yang sukses per fase ofensif dan untuk 
mengurangi penguasaan bola per pemain. 
Indikator fisiologis dalam semua olahraga 
tim menunjukkan bahwa penurunan jumlah 
pemain dan target berkontribusi pada 
nilai rata-rata yang lebih tinggi dan waktu 
yang dihabiskan di zona permainan yang 
ditentukan. Sebagai stimulus fisiologis yang 
lebih tinggi ditemukan dalam situasi SSG 
3x3 untuk semua olahraga tim, namun, nilai 
yang lebih tinggi ditemukan di 3x3. Dengan 
hanya menggunakan satu target, permainan 
cenderung lebih fokus dalam kegiatan 
tertentu, memungkinkan pemain untuk 
bertindak lebih ke dalam permainan, dan 
dapat meningkatkan intensitas permainan.

IV. KESIMPULAN
Proses pembelajaran di sekolah 

sangat penting ketika dalam prosesnya 
terdapat makna yang dapat merubah siswa 
menjadi lebih baik. Dengan penerapan 
proses pembelajaran yang dibuat menarik 
dan mengandung makna dalam proses 
pembelajarannya sudah pasti akan dapat 
membentuk karakter siswa menjadi lebih 
baik kedepannya. Dalam proses latihan atau 
pembelajaran terdapat beberapa metode 
dan model untuk mencapai keberhasilan, 
salah satunya yaitu model latihan Small-
Sided Games. Penelitian ini mengungkapkan 
betapa pentingnya proses pembelajaran 
yang dibuat dengan sangat menarik dan 
mudah dilakukan oleh siswanya, dalam 
hal ini peneliti menerapkan model latihan 
Small-Side Games, hal ini dikarenakan 
adanya pengaruh ketika proses pembelajaran 
dibuat menarik dan lebih memiliki nilai 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan siswa 
terhadap motivasi intrinsik dan perilaku 
sosial setelah melalui proses pembelajaran 
dengan menggunakan model latihan Small-
Side Games. Sesuai dengan hasil penelitian, 
dapat diambil kesimpulan bahwa; pertama, 
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terdapat pengaruh dari penerapan model 
latihan Small-Side Games terhadap motivasi 
intrinsik siswa. Kedua, terdapat pengaruh 
Small-Side Games terhadap perilaku sosial 
siswa. Ketiga, terdapat perbedaan antara 
kelompok yang diberikan model latihan 
Small-Side Games dengan kelompok 
pembelajaran konvensional motivasi intrinsik 
dan perilaku sosial.

Temuan penelitian seperti dipaparkan 
diatas berimplikasi terhadap beberapa hal. 
Dari perspektif teoritis, rumpun keilmuan 
perilaku kognitif khususnya teori perilaku 
dapat digunakan untuk memprediksi 
penelitian yang dilakukan. Pengetahuan 
kebugaran terkait kesehatan, yang 
berlandaskan pada teori perilaku berencana, 
merupakan pengetahuan yang penting untuk 

membentuk sikap dan pada gilirannya sikap 
memperngaruhi kesiapan untuk berbuat. 
Karena intervensi untuk model atau metode 
pembelajaran efektif melalui peningkatan 
motivasi maupun perilaku sosial siswa 
dan berkontribusi positif. Menyertai 
pengembangan perilaku maupun motivasi 
dalam proses pembelajaran pada umumnya 
membuka perspektif baru dalam konteks 
pembinaan yang akan membuat siswa 
tidak merasa tertekan ketika melakukan 
kegiatan pembelajaran olahraga, melainkan 
tertarik untuk bergabung mengikuti proses 
pembelajaran. Salah satu motif keterlibatan 
seseorang dalam mengikuti proses 
pembelajaran olahraga yang berlangsung 
adalah motivasi intrinsik siswa itu sendiri.
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